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RINGKASAN 

Pada sekitar 20 orang, tidak ada faktor genetik menurut Faktor yang 

Mempengaruhi Perkembangan Anak (X) dan penanda keturunan. Berdasarkan 

profil hormonal 32 orang, tidak ada komponen hormonal yang mungkin 

berkontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan tanda-

tanda prenatal, kurang dari 23 wanita tidak mengalami kehamilan yang berakhir 

dengan kematian janin. Menurut petunjuk kelahiran, 19 orang mengalami 

persalinan yang membahayakan anak kecil. Diperkirakan 32 orang mengalami 

penurunan poin faktor pasca melahirkan. Memang benar pendidikan ibu 

mempengaruhi tumbuh kembang anak. Indikator pendidikan ibu berjumlah 32. 

Penanda Status Gizi meneliti status gizi 32 orang yang mempengaruhi kemampuan 

tumbuh dan berproduksi seorang anak. 

“Pertumbuhan dan perkembangan anak (Y) berjumlah sekitar 32 orang” 

merupakan komponen terakhir. Tubuh anak itu selamat dari gangguan tersebut. 

Sekitar 32 orang memiliki Penanda Perimeter Lengan. Anak itu dipeluk dengan 

aman di tengah konflik. BMI dilaporkan 32. Massa tubuh anak-anak aman di dalam 

tenda. Sekitar 32 orang ditemukan menggunakan Indikator Motorik Kasar. Seorang 

bayi pantas duduk dalam buaian Motorik Kasar. Pengguna Indikator Motorik Halus 

berjumlah sekitar 18 orang. Seorang bayi pantas duduk dalam buaian Motorik 

Kasar. Tanda-tanda bahasa motorik Ada sekitar 28 orang yang menggunakan 

bahasa motorik sebagai bahasa ibunya. 18 orang, atau 56,3%, adalah Socialengine 

Pointer. Perkembangan sosial anak penerima Kemajuan Motorik berjalan sesuai 

rencana. 

Kata Kunci: Mahasiswa Tugas Akhir, Stres Akademik, Mood Swing  

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Siswa yang terdaftar di kursus pendidikan tinggi. Menurut Peraturan 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Persekolahan, siswa 

diwajibkan melakukan beberapa pekerjaan pada awal tahun ajaran dan pada 

semester terakhir sekolah diberikan tugas lain, terutama yang mencakup proposal. 

Sugiono (2013) mengartikan tesis sebagai karangan ilmiah yang harus dihasilkan 

mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar. Kesempatan belajar 

terpisah adalah bagian dari metode pembelajaran proposisional. Siswa harus diberi 

kesempatan untuk menciptakan solusi terhadap masalah yang mereka alami sebagai 

bagian dari peluang pertumbuhan yang luar biasa, menurut Ningrum (2011). 

Mahasiswa pada awalnya memiliki banyak energi, imajinasi, dan minat dalam 

pemikiran mereka, namun kegembiraan mendasar ini berkurang karena tantangan 

yang mereka hadapi yang biasanya menyebabkan siswa merasa putus asa dan stres 

serta menghalangi mereka menyelesaikan ujian tepat waktu (Ningrum, 2011). 

Secara keseluruhan, menurut data WHO, 350 juta orang akan mengalami stres 

pada tahun 2020. 90% responden merasakan tekanan tersebut, menurut 4.169 

responden di Inggris yang diperiksa berdasarkan pengalaman mereka dengan 

berbagai macam berat badan. 6,6 juta masyarakat Indonesia, atau 8% dari total 

penduduk negara ini, mengatakan mereka merasa kecewa. Sebanyak 873.000 

penduduk Jawa Timur, atau 4,5% penduduknya melaporkan merasa cemas pada 

tahun 2019. (Menurut Badan Bantuan Pemerintah RI, 2019). 



 

 
 

Stres disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor dalam dan luar. Sedangkan 

alasan tekanan yang terjadi pada mahasiswa tahun tertentu biasanya bersifat 

akademis dan permintaan waktu dewan serta pandangan individu terhadap waktu 

penyelesaian tugas, tekanan ini datang dari luar atau dari luar orang tersebut. 

Perubahan nafsu makan dan gangguan tidur (seperti sulit tidur atau terbangun di 

tengah malam dan tidak dapat tidur kembali) merupakan dua dari tiga kategori 

utama tanda dan gejala fisik stres. Gejala emosional mencakup hal-hal seperti 

perubahan suasana hati, kegelisahan, kekhawatiran, dan kebosanan dalam 

beraktivitas. Tanda-tanda psikologisnya antara lain kesulitan memusatkan pikiran, 

disorientasi, dan munculnya pikiran negatif, menurut Inayatillah (2015). Selain itu, 

beban akademik akibat perubahan gaya hidup yang membingungkan biasanya 

menjadi beban mahasiswa di samping kewajiban akademiknya. Menurut Suwartika 

dkk. (2014), faktor di luar diskusi mungkin mempengaruhi fokus, sikap, dan 

keberhasilan akademik siswa. 

Perubahan suasana hati (mood swing) menurut Kaplan (2015) merupakan 

perubahan suasana hati yang terjadi secara cepat dan biasanya dramatis, dimana 

seseorang secara bergantian merasa senang dan puas dengan emosi marah. 

Mahasiswa yang mengalami fluktuasi suasana hati yang tidak biasa biasanya 

mengaitkannya dengan beban kerja, tugas sekolah, tugas akhir, atau pekerjaan 

rumah tangga biasa. Hormon estrogen, yang sangat terkait dengan perubahan 

suasana hati, akan mengubah serotonin, zat kimia di otak yang mengatur suasana 

hati dan emosi serta dapat mengganggu tugas sehari-hari, mengganggu 

pembelajaran dan perhatian, serta mengganggu interaksi sosial. 



 

 
 

Perubahan pola pikir siswa Banyak faktor lain yang juga mempengaruhi 

perasaan anak. Tidak benar jika dikatakan bahwa akibat negatif dalam 

menyelesaikan tugas akhir merupakan unsur utama yang mempengaruhi terjadinya 

ledakan emosi, karakter, dan setting keseharian mahasiswa, yang dapat 

mempengaruhi perubahan perasaannya. Desmet (2016) menegaskan bahwa 

momen-momen tertentu mungkin mempengaruhi perasaan dan pemikiran 

seseorang tentang keadaan yang dihadapi siswa. 

Menurut penelitian Mayoral (2006), mahasiswa yang menulis tesis lebih 

cemas. Sebagian besar mahasiswa yang melaporkan merasa cemas dalam 

menangani hipotesis mereka termasuk dalam kategori tekanan sedang, menurut 

penelitian yang dipimpin oleh (Pasaribu, 2018). Keterkaitan kedua faktor negatif 

tersebut, menurut hasil penelitian, melemah seiring dengan seberapa stres 

mahasiswa saat mengerjakan skripsi. Szalavitz (2011) menegaskan bahwa 

meningkatnya jumlah situasi dan tekanan menyebabkan siswa merasa lebih stres. 

Sepuluh mahasiswa program studi keperawatan Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi angkatan 2019 diwawancarai prinsipnya untuk studi pendahuluan 

pada tanggal 10 Oktober 2022 bagi yang telah menyelesaikan tugas akhir 

skripsinya. Diketahui 8 orang mengatakan mereka sangat khawatir karena 

banyaknya tugas dan menghadapi perubahan tugas akhir yang belum selesai, 

sedangkan 2 orang mengatakan mereka sadar akan perkembangan zaman sehingga 

semuanya baik-baik saja dengan asumsi ada banyak. tugas dan mereka 

berpartisipasi selama waktu yang dihabiskan untuk membuat tugas akhir. Dua dari 

delapan orang yang mengaku penyelesaian tugas akhirnya tertunda karena 

diketahui ada beberapa modifikasi melakukannya. Mahasiswa tugas akhir tersebut 



 

 
 

mengklaim bahwa stres akibat mengerjakan skripsi membuat mahasiswa tingkat 

akhir kesulitan menangani tekanan dan tantangan. Diakui para siswa, orang tua 

memberikan tekanan kepada mereka untuk lulus secepatnya agar mereka bisa 

melihat teman-temannya yang lebih mudah atau lulus duluan berhasil. Fenomena 

yang terjadi pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhirnya adalah ada 

mahasiswa yang berhenti karena stres dalam mengerjakannya. Siswa sering 

melaporkan perasaan tertekan saat mengerjakan tesis mereka dengan dosen 

pembimbing yang sulit ditemukan. Tingkat stres yang dialami siswa dapat berubah-

ubah tergantung pada kemampuannya. individu dalam menangani tekanan. Untuk 

mencegahnya berkembang menjadi tekanan yang parah, penyakit tidak nyaman ini 

perlu dicari solusi pengobatannya sejak dini. Berdasarkan latar belakang di atas dan 

fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan stres akademik dengan mood swing pada mahasiswa yang 

menyelesaikan tugas akhir di Universitas Tribhuwana Tunggadewi”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana hubungan stres akademik dengan mood swing pada mahasiswa 

yang menyelesaikan tugas akhir di Universitas Tribhuwana Tunggadewi ?  

1.3 Tujuan Masalah  

1.3.1 Tujuan umum 

Mengidentifikasi hubungan stres akademik dengan mood swing pada 

mahasiswa yang menyelesaikan tugas akhir di Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi. 

 

 



 

 
 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi stres akademik pada masalah yang terjadi di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi  

2. Mengidentifikasi mood swing pada mahasiswa yang menyelesaikan tugas 

akhir di Universitas Tribhuwana Tunggadewi  

3. Menganalisis hubungan stres akademik dengan mood swing pada mahasiswa 

yang menyelesaikan tugas akhir  di Universitas Tribhuwana Tunggadewi  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagi keperawatan   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi 

perkembangan ilmu keperawatan dan menambah kajian ilmu keperawatan 

khususnya tentang hubungan stres akademik dengan mood swing pada mahasiswa 

yang menyelesaikan tugas akhir di Universitas Tribhuwana Tunggadewi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi pendidikan 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pihak yang menyelenggarakan 

pendidikan (pihak mahasiswa) untuk memenuhi kriteria sarjana S1 dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak lain (peneliti 

selanjutnya) dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa.  
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